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Abstract: Euthanasia is a term used in medical science (mediaatjvities carried

out to speed up the death of the patient who is considered unable to survive anymore.
With the sophistication of the modern world now euthasia is considered a necessity,
while euthanasia in Islamic law equates its law to murder. Mursl@ategorized in

three forms, namely intentional murder, murder resembles intentional, and murder by
mistakes. And euthanasia is divided into two, namely active euthanasia and passive
euthanasia. In Islamic law active eythanasia is considered the sameeasianal
murder so that the perpetrator is subject to a gishash, diat punishment and for heirs
or applicants of euthanasia no heir can be said (not receive inheritance from the
victim of euthanasia), whereas passive euthanasia is permissible in Istamic |
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Abstrak: Euthanasiaadalah suatu istilah yang digunakan dalam ilmu Kedokteran
(medis), kegiatan yang dilakukan untuk mempercepat kematian si pasien yang sudah
dianggap tidak mampu bertahandinp lagi. Dengan kecanggihan dunia modern
sekarangeuthanasiadianggap sebagai kebutuhan, sedangkathanasiadalam

hukum Islam disamakan hukumnya dengan pembunuhan. Pembunuhan dikategorikan
dalam tiga bentuk, yaitu pembunuhan sengaja, pembunuhan meaysFngaja dan
pembunuhan karena kesalahan. Pathanasigerbagi menjadi dua, yaieuthanasia

aktif dan euthanasiapasif. Dalam hukum Islaneuthanasiaaktif dianggap sama
dengan pembunuhan sengaja sehingga pelakunya dikenakan hulisiresh) diat

dan kagi ahli waris atau pemohaguthanasiatidak dapat dikatakan ahli waris lagi
(tidak menerima warisan si korbaauthanasiy, sedangkaneuthanasia pasif
diperbolehkan dalam hukum Islam.

Kata Kunci: Euthanasia,Hukuman, Waris, Hukum Islam

I. PENDAHULUAN menciptakan inovasi terbaru. Karya
A. Latar Belakang Masalah tersebut diciptakan dengan tujuan
Tuntutan perkembangan zaman menjawab tantangan zaman. Zaman

yang membuat manusia terus menerus yang semakin modern menjadikan
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manusia untuk berfikir modern agar
kesinergisitasan dalam menjalankan
kehidupan dapat terlaksana dengan
baik.

Terutama dalam perkembangan
sains sangat memberi pengaruh
terhadap kebutuhan dunia. Begitmp
di dalam dunia medis. Penyakit
bukanlah hal yang dihardprapkan
datang menghampiri, tetapi sering kali
menghampiri dengan cara yang tidak
terduga. Ada dua tipe penyakit yang
ditemui di dunia medis diantaranya ada
yang dapat diatasi oleh obat dan ada
pula yang tidak mampu lagi diatasinya,
dalam

dokter

sehingga penyembuhannya

terkadang membutuhkan
tindakan yang tidak asing lagi dengan
sebutareuthanasia

Euthanasia berasal dari bahasa
Yunani eu berarti baik, normal, indah,
dan thanatos yang diartikan degan
harfiah

Euthanasiaberarti mati dengan baik,

kematian. Secara kata
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demi membbkaskannya dari penyakit
yang dideritanya.

Euthanasia merupakan
pemberian suntik dengan dosis yang
tinggi kepada orang yang sudah sekarat
dengan tujuan agar si pasien tidak lama
dalam menderita kesakitan (suntik
mati). Secara sepintasyuthanasiabisa
dikatakan membunuh secara halus. Hal
ini disebabkan dalam proses
euthanasiatidak serta merta semau
dokter tetapi atas persetujuan bahkan
permintaan keluarga pasien.

Hal

problema bagi

tersebut merupakan

kehidupan karena
berkaitan dengan nyawa seseorang. Di
dalam
takdir yang telah ditentukan oleh
Allah.  Jika  dikaitkan

euthanasia berarti secara sepintas

Islam kematian merupakan

dengan

pelakunya dianggap melanggar
ketentuan yang telah ditetapkan Allah
swt. denganeuthanasiapasien yang

walaupun kemungkinan kecilbisa

senang dan dengan mudah tanpa rasa diselamatkan secara tidak langsung

menyakitkan. Namun dalam istilah
medis, berarti prilaku yang sengaja
dilakukan dengan sadar mengakhiri

kehidupan pasien secara lebih cepat

dipersingkat kehidupannya di dunia
Jadi

dikatakan pelakueuthanasia adalah

dengan cara tersebut. bisa

yang menghilangkan nyawa si pasien,
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baik dokter maupun keluarga pasien. mereka tidak dapat
Dalam dunia medis, euthanasia mengundurkannya barang
dikenal sebgai tindakan yang dengan sesaatpun dan tidak (pula)
sengaja melakukan sesuatu untuk mendahul ukan(nya). o

memperpendek atau hidup seorang Ayat ini menjelaskan bahwa Allah lah
pasien dan ini untuk mempercepat yang berhak mencabut nyawa
kematiannya sekaligus memungkinkan makhlukNya. Dan dalam Hukum
kematian yang baik tanpa penderita Islam membunuh ahli waris dengan
yang tidak perlu. Padahal apapun sengaja, maka ahli waris tidak
bentuk permasalahan, setiap msia mendapatkan warisan.

pada kodratnya harus selalu Problema tersebut membuat
berorientasi untuk mewujudkan  penulis mengkaji masalabuthanasia
kemashlahatan manusia. terutama bagi hukuman dan kedudukan

Di dalam QS. Yunus/10: 49 yang ahli waris yang merupakan pelaku atau
berbunyi:

Bv¥) KERy g # [ASDY BRI @

pemohon berdasarkan Hukum Islam.

Eby &.06 ) gy &oB@EAD 2F § A Il.  PEMBAHASAN
- o _ A. Kerangka Teori
AP0 va (WY ag B we 1. Tinjauan Umum tentang

e @ Euthanasia
. P i [
. A@lk lS—,\ngertla?Elutgaarllql(sm
Euthanasia berasal dari bahasa
Yunani ,EudgaaThanasia fEu

Terjemahnya:
AKat akanl ah:

berkuasa mendatangkan

kemudharatan dan tidak (pula)

berarti baik, damhanatosartinya mati.
kemanfaatan kepada  diriku, 4

i : .S keseluruhan kata t but dapat
melainkan apa yang dikehendaki ecara keseluruhan kata tersebut dapa

diarti kan kemstiam i
Allah". Tiap-tiap umat bartikan kemai@ab aygng | n

senang damvajaro>.
mempunyai ajal.Apabila telah g J

. Sedangkan dalamB| ac k 6 s | aw
datang ajal mereka, Maka

Dictionary, eut hanasi a
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practice of killing or bringging about

untuk  mengHangkan

penderitaan

the death of a person who suffers from pasien.

an incurable disease or condition
Euthanasia is sometimes regarded, by
law, as a second degree murder,
manslaughter, or criminally negligent
homiced*. Jadi euthanasia adalah
suatu tindakan atau praktik
pembunuhan atau membuat seorang
pasien yang tidak dapat disembuhkan
menjadi mati.
Pengertian terminologi
euthanasiani mencakup tiga kategori,
yaitu:
1. Pemertian dalam arti sempit
Dalam arti sempit euthanasia

digunakan untuk menghindari rasa

sakit yang diderita pasien dalam b. Macam-Macam dan

menghadapi sakratul maut. Dalam hal
ini euthanasiaberarti perawatan dokter
yangbertujuan untuk menghilangkan

penderitaan pasien yanguht dicegah

dan tidak bertentangan dengan kaidah 2.

kaidah hukum, etika atau adat.
2. Pengertian dalam arti luas

Dalam arti luas, euthanasia

Menurut kode etik kedokteran
Indonesia, kata euthanasia
dipergunakan dalam tiga arti, yaitu
1) berpindahnya kealam baka
dengan tenang dan aman tanpa
penderitaan, yang di dalam Islam
dengan menyebut nama Allah di
bibir; 2) waktu hidup akan
berakhir, diringankan penderitaan
pasien dengan memberinya obat
penenang; dan 3) mengakhiri
penderitaan dan hidup seorang
pasien dengan sengaja atas
permintaan pasien sendiri atau
keluarganya.

Bentuk

Euthanasia

Euthanasiadapatdibagi menjadi

dua bagiar:

Euthanasiaatas permintaan.
Euthanasia tidak atas
permintaan.

Kedua macam Euthanasia

tersebut dibagi lagi menjadi dua

berarti melakukan pemendekan hidup bagian:

yang tidak lagi dianggap sebagade
effect, melainkan sebagai tindakan

Euthanasiaaktif

Pengertian euthanasia aktif
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adalah suatu peristiwa di mana dokter
atau tenag&esehatan lainnya, secara
sengaja melakukan suatu tindakan
untuk memperpendek atau mengakhiri
hidup seorang pasien.

Saat dokter melihat seorang
pasien dalam keadaan yang sudah
sekarat karena penyakitnya sulit
disembuhkan, dan menurut perkiraan
keahlian mdis penyakit tersebut akan
menyebabkan kematian. Dan karena

rasa iba terhadap pasien kemudian ia

melakukan penyuntikan untuk
mempercepat kematiannya, maka
perbuatan tersebut dinamakan

euthanasiaaktif.
Contoh euthanasia aktif, yaitu
ada seseorang menderkanker ganas
dengan rasa sakit yang luar biasa
sehingga pasien sering kali pingsan.
Dalam hal ini dengan pengetahuan
dokter
tidak

Kemudian dokter memberinya obat

medis penyatakan bahwa

hidupnya bertahan lama.
dengan takaran tinggi yang sekiranya
dapat meghilangkan rasa sakitnya dan
menghentikan detak jantungnya.
Euthanasia aktif, baik atas

permintaan maupun tanpa permintaan,

Syar i 6ahelbaNomod2iDesemhanls c208u2a9

dapat dibedakan menjadi:

a. Euthanasia aktif secara
langsung.
Euthanasiaaktif langsung terjadi
apabila dokter atau tenaga kesehatan
lainnya melakukan suatu tindakan

medis, dengan maksud untuk

meringankan si pasien, sehingga secara

logis dapat diperkirakan bahwa

kehidupan pasien dapat diperpendek

atau diakhiri.

b. Euthanasia aktif secara tidak
langsung.

Euthanasia aktif secara tidak
langsung terjadi apabila dokter atau
tenaga medis lainnya melakukan
tindakan medis untuk meringankan
penderitaan pasien tanpa bermaksud
untuk memperpendek umurnya, meski
disadari adanya resiko bahwa
tindakannya dapat memperpendek atau
mengakhiri hidup pasien &but.

2. Euthanasigasif

Euthanasia pasif adalah suatu

keadaan di mana seorang dokter atau

tenaga medis lainnya secara sengaja

tidak memberikan bantuan medis
terhadap pasien yang dapat
memperpanjang  hidupnya. Bukan
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berarti perawatan dihentikan sama
sekali, melainkan tetap diberikan
dengan maksud untuk membantu

pasien dalam fase hidupnya yang
terakhir.

Euthanasiapasif yang dilakukan
at as
euthanasia . P e n gaethanasiaa n
pasif adalah situasi di mana seorang
pasien, denganadar dan secara tegas
menolak untuk menerima perawatan
medis. Bahkan dalam hal ini ia
menyadari bahwa sikapnya itu akan
hidupriya.

Dalam euthanasiapasif, dokter tidak

dapat memperpendek
memberikan bantuan secara aktif bagi
proses mempercepat kematian pasi

2. Tinjauan Umum tentang Waris
a. Pengertian Waris

Kata waris dalam bahasa Arab

berasal dari katamiras yang berarti
mewarisi, mendatangkan,
menyebabkan, dan  memberikan.
Secara etimologi kata waris berarti
perpindahan sesuatu dari satu orang ke
orang lain, satu kelompok pada
kelompok lain, baik berupa warisan
dan kharisma. Secara

harta, ilmu,

terminologi, waris adalah perpindahan

hak kepemilikan atas suatu harta dari
orang yang sudah meninggal pada ahli
yang hiddp.

Kewarisan Islam dikenal paildengan

warisnya masih

sebutan limuFaraidh, yaitu hukum
kewarisan yang diikuti oleh umat Islam

per mi nt aa autod a pdaldm dsaha amaraka anmenyélesaikan

pembagian harta peninggalan keluarga
yang meninggal duni®. Kata al-
faraidh adalah bentuk jamak daal-
faridlah yang bermaknal-mafrudlah
atau sesuatu yang diwajibkan. Artinya,
pembagian yang telah ditentukan
kadarnya!
Didalam KHI

menjelaskan

Pasal 171 (a),

kewarisan merupakan:
fiHukum yang mengatur tentang

pemindahan hak pemilikan harta
(tirkah)

menentukan siapsiapa yag berhak

peninggalan pewaris,

menjadi ahli waris dan berapa
bagiannya masingnasing 0

Adapun hukum mempelajari
Hukum kewarisan merupakatardhu
Islam,

kifayah bagi seluruh umat

namun bagi mufti, hakim, calon hakim
yang
mengharuskan

dan  orangprang karena
jabatannya

menguasaiya hukumnyd ar d h u

6ai

n.
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Sebelum mewariskan harta maka
yang perlu diketahui adalah rukunnya.
Menurut bahasa rukun adalah sesuatu

yang dianggap kuat dan dijadikan

sandaran. Menurut istilah, rukun
adalah keberadaan sesuatu yang
menjadi bagian atas keberadaan

sesuatu yang lain. Dengan demikian,
rukun waris adalah sesuatu yang harus
ada untuk mewujudkan bagian harta
waris. Rukuarukun untuk mewarisi
ada 3: (1)Al-muwarrits yaitu orang
yang meninggal dunia, baik mati
hakiki atau mathukmi*? (2) Al-warits,
yaitu orang hidup atau anak dalam
hak

dalam kasus

kandungan yang mempunyai

mewarisi, meskipun
tertentu akan terhalang. (8)-mauruts
yaitu harta benda yang menjadi
warisan. Adapun yang termasuk dalam
kategori warisan adalah harta atau-hak
hak yang mungkin dab diwariskan,

seperti hak perdata, hak menahan

yang
pembayarannya, dan hak menahan

barang belum dilunasi
barang gadaian. Jika salah satu dari
rukun tersebut tidak ada, misalnya
yang
mempunyai

dunia
tidak

orang meninggal

harta tetapi

Syar i 6ahelbaNomod2iDesemhanls c208u2a9

mempunyai ahli waristau mempunyai

ahli waris tetapi tidak mempunyai

harta warisan, maka waimsewarisi

tidak bisa dilakukan, karena tidak

terpenuhinya rukwnukun waris.

B. Hasil Analisis

1. Euthanasia dalam Pandangan

Islam
Sakit

cobaan atau teguratari Allah sebagai

merupakan suatu jenis
pencuci dosa. Maka setiap orang yang

sakit diwajibkan untuk berobat.
Berobat itu disyariatkan, maka wajib
bagi seorang dokter yang ditugaskan
yang

kemampuan mengobati

untuk  mengobati  pasien

mempunyai

masyarakat, = untuk  mencurahkan

kemampannya bagi pengobatan

pasien dengan harapan  dapat

meringankan sakitnya atau
Hal

sebagai perwujudan dari sikap tolong

menyembuhkannya. tersebut
menolong. Dikaitkan dengan profesi
seorang dokter, maka wajib baginya
menunaikan tugasnya dengan
sempurna. Makdidak boleh baginya

menolak atau menggampangkan dalam

mengobati pasien.
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2. Hukum Pembunuhan dalam
Islam
kali

Euthanasia sering

dihubungkan dengan pembunuhan. Hal

ini dikarenakan akibat

yang

ditimbulkannya sama yaitu
menghilangkan nyawa seseorang.

Pembunuhan berasal dari kata
Abunuho at au
berarti:

1. Mematikan, menghilangkan

(menghabisi; mencabut nyawa).

2. Menghapus (tulisan).

3. Memadamkan (api dan
sebagainya).

4. Menutup (bocor, pancuran dan
sebagainya)®
Abdul

mengemukakan:
TegeOHE N O Ec T 0T E
~B@ s @AsYe

Qadir

Artinya:

APembunuhan
seorang manusia yang
menghilangkan kehidupan, yakni
menghilangkan nyawa seseorang
dengan sebab perbuatan orang
| ai*n. o

Dari pengertian di atas dapat

diketahui bahwa untuk bisa dikatakan

sebagai pembunuhan harus dipenuhi

adal ah
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tiga unsur, yaitu:
1. Adanya perbuatan manusia.
2. Perbuatan tersebut
mengakibatkan hilangnya nyawa
seseorang.
3. Perbuatan tersebut dilakukan
dengan melawan hukum.
Imam

Berdasarkan pendapat

A me mtalikn daland hukyna mpidana Islam,

pembunuhan  dapat  digolongkan
menjadi dua yaitu sengaja dan tidak
sengaja. Sebagaimana dikutip oleh
Wahbah Zuhaili

pembunuhan menjadi dua bagfan:

1. Pembunuhan sengajd (E™ I

2. Pembunuhankarena kesalahan

o M=K

Akan tetapi jumhur Ulama, membagi

membagi

pembunuhan kepada tiga bagian, yaitu:
1.  Pembunuhan sengajﬁtf_&

Menur ut Abdul
per buatan
pembunuhan sengaja adalah:

ofe, OIE "ECBNE ;04 E"E
HOE.'©

APembunuhan

Qadir

Artinya:

sengaj a

pembunuhan di mana perbuatan
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yang mengakibatkan hilangnya

nyawa itu disertai dengan niat
membunuh £
definisi  di

pengertian

Dari
diambil

dianggap sebagai pembunuhan sengaja,

atas dapat

bahwa untuk

tidak hanya dengan kesengajaan

melakukan  perbuatan, melainkan
diperlukan adanya niat pada diri si
pelaku.
Niat untuk membunuh
merupakan sesuatu yang tersimpan
dalam hati dan tidak bisa diketahui
dengan penglihatan indra mata. Tetapi

diperlukan alat penduwing berupa

barang atau sesuatu yang
mengakibatkan  kematian.  Untuk
mempertegas hal tersebut, Wahbah

Zuhaili

Ulama,

mengutip pendapat Jumhur

merumuskan pembunuhan

sengaja, yaitu:

E_ BEBEE_IER
5

Artinya:

APembunumgaja adalah
sengaja melakukan perbuatan yang
dilarang (melawan hukum) dan
menghendaki kematian si korban
dengan menggunakan alat yang
pada galibnya  mengakibatkan
kemati an. o

k or b a mengartikan
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Imam Malik berbeda pendapat
dalam
Seyay

Menurutnya niat untuk membunuh

dengan  jumhur  Ulama

pembunuhan

bukan merupakan unsur yang penting

dalam pembunuhan sengaja.

Kesengajaan berbuat itulah yang
merupakan unsur yang penting dalam
pembunuhan sengaja. Perbedaan
pendapat Jumhur Ulama dan Imam
Malik ini terletak pada subtan dari
pembunuhan.

2. Pembunuhan menyerupai sengaja
= =
CEETD
Berdasarkan hukum Islam yang
dikemukakan oleh Jumhur Ulama yang
Hanifah,
Ah mad

mengartikan pembunuhan menyerupai

terdiri dari Imam Abu

Syafiodiy dan
sengaja dengan beberapaljgelaan.
Pendapat Imam Abu Hanifah

yang dikutip oleh Abdurrahman Al
Jaziri, mengemukakan:

Wy~ 1780 E4 A EBA
B & O BEOE & N

"R
Artinya:

ASyi bhul 0 amd

i al ah

br
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seseorang untuk melakuka  Hanbal dan dua muridnya, hanya
pemukulan dengan sesuatu (alat)
yang bukan senjata dan tidak pula
disamakan dengan senjata, baik alat (ringan) saja, yang pada akibatnya
tersebut pada galibnya mematikan
atau tidak:®

Sementara i tu | mmsemunBhaa f medyerypaid aengaja,

pemukulan dengan benti@ndakecil
tidak sampai mematikan termasuk

Ahmad Ibnu Hanbal serta dua orang sedangkan pemukulan dengan benda
murid Abu Hanifah, yang dikuti oleh  benda keras, seperti besi dan kayu
Al-Jaziri, mengemukakan: termasuk pembunuhan sengaja.

- K vedy EdARy; 0 dﬂEf Tentang pembunuhan

"~ "7y menyerupai sengaja lebih  tepat

-_—

¢

Artinya: pendpat yang dikemukakan Imam
ASyi bhul 0 amd 'als%/hafikéaisfngdaajnaarhanbal

seseorang untuk melakukan
pemukulan dengan sesuatu (alat) pembunuhan dengan akat yang
yang pada  galibnya tidak . . .
mengaki bat kdn ke maltj?ra}t én%slélpun bukan sengaja, tetapi

Dari kedua definisi tersebut fungsi mematikannya mirip dengan

terlihat perbedaannya pada kriteria senjata. Oleh karenanya definisi yang
pembunuhan menyerupai sengaja. Abu dikemukakan oleh Sayid Sabid sangat

Hanifah memandang bahwa tepat, yaitu:
pembunuhan dengan beddenda F!E:A&;Ovd,ﬁﬁ TR

QO >A

keras atau berat, asal bukan sengaja, AB]((_'ﬁ ”"AS/“é7 B cBrg
termasuk  menyerupai  sengaja, Cp /§ H /. 0 RO~ "
meskipun bendaenda tersebut dapat Y v G N\

mengakibatkan kematian. Pekoulan Artinya:

APembunuhan menyerupali
ialah kesengajaan seseorang

besi dan semacamnya, yang mukallaf untuk membunuh manusia

yang dijamin  keselamatannya

dengan sesuatu (alat) yang menurut

termasuk pembunuhan sengaja, adat kebiasaan tidak mematikan,

seperti pemukulan dengan tongkat

yang ringan (kecil), batu yang kecil,
Sementar a menur ut | marepelen® ylendan Gangan, atau

dengan batu atau tongkat yang besar,

mengakibatkan kematian tidak

melainkan tetap menyerupai sengaja.
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cambuk at &du
Seseorang yang dengan sengaja

memukul orang lain dengan tongkat
lidi
misalnya, tentu saja tidak bermaksud

ranting yang kecil, atau sapu

untuk membunuhnya, meskipun akibat

pemukulan tersebut kematian si
korban. Dengan demikian maka
pembunuhan tersebut bukan

pembunuhan sengaja. Namun karena

yang
kematian tersebut dilakukan dengan

pemukulan mengakibatkan

sengaja maka sudah sepantasnya kalau

pembunuhan tersebut termasuk
menyerupai sengaja.
3. Pembunuhan karena kesalahan
CEE
Pembunuhan karena kesalahan
terjadi karena kelalaian atau kurang
hati-hatinya si pelaku. Dam hal ini si
pelaku tidak mempunyai niat untuk
menghilangkan nyawa orang lain, dan
tidak

perbuatannya itu akan menyebabkan

ia menyadari bahwa

kematian.
Sebagai contoh dapat
dikemukakan, seorang supir

menjalankan mobil terlalu kencang,

| ai nnehingga si
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supir dak mampu
mengendalikan laju mobilnya saat ada
seseorang yang menyeberang jalan dan
kemudian menabraknya hingga orang
tersebut kehilangan nyawa.
Pembunuhan karena kesalahan tersebut
di s e mkQatlul fKhatha . Sayid
Sabig mendefinisikan pembunuhan
karena kesalahan, yaitu:
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Artinya:
APembunuhan kar ena
terjadi apabila seorang mukallaf
melakukan pdwuatan yang mubah
(dibolehkan), seperti berburu atau
suatu lalu

membidik sasaran,

mengenai manusia yang dijamin

keselamatannya dan kemudian

membunu®hAnya. o
Wahbah Zuhaili mengemukakan
definisi pembunuhan karena kesalahan
sebagai berikut:
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Artinya:

APembunuhan kar ena
adalah pembunuhan yang terjadi



